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ABSTRACT

The purpose of this research and development is to describe the results of
the validity and response of mobile learning e-books on the material of the Islamic
integrated human circulatory system for class VIII SMP/MTs students. The method
used is research and development with a 4-D model by Thiagarajan which
includes four stages, namely define, design, development, and dissemination.
However, in this research it is limited to the development stage. The subjects of
this research include validators and students. The validators include material
experts, media experts, Al-Qur'an and Tafsir experts, and practitioners. The object
of this research is class VIII-C students of SMP Negeri 1 Tempeh, Lumajang
Regency which is divided into two stages in the response test, namely a small scale
of 10 students and a large scale of 30 students. The data analysis technique used is
descriptive analysis in the form of expert validation instruments and student
responses using a Likert scale. The results showed that the mobile learning e-book
was feasible based on the percentage of material experts by 94%, media experts by
95%, experts in Al-Qur'an and Tafsir science by 95%, and teachers by 96%. Also
obtained from the results of student responses on a small scale to get a percentage
of 91% and a large scale of 94%. This means that in terms of readability and
attractiveness, it is very interesting and feasible to be applied in learning. Overall,
mobile learning e-books can be said to be very valid and interesting to apply in
learning activities for the human circulatory system.

ABSTRAK

Tujuan penelitian dan pengembangan ini yakni mendeskripsikan hasil
validitas dan respons e-book mobile learning pada materi sistem peredaran darah
manusia terintegrasi keislaman untuk siswa kelas VIII SMP/MTs. Metode yang
dipakai yakni penelitian dan pengembangan dengan model 4-D oleh Thiagarajan
yang mencakup empat tahap, yakni define, design, development, dan
dissemination. Akan tetapi, dalam peneltian ini dibatasi sampai tahap development.
Subjek penelitian ini meliputi validator dan siswa. Validator mencakup ahli materi,
ahli media, ahli ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, serta praktisi. Objek penelitian ini yaitu
siswa kelas VIII-C SMP Negeri 1 Tempeh Kabupaten Lumajang yang terbagi
dengan dua tahap pada uji respons yakni skala kecil 10 siswa dan skala besar 30
siswa. Teknik analisis data yang dipakai yaitu analisis deksriptif berupa instrumen
validasi ahli dan respons siswa menggunakan skala Likert. Hasil penelitian
menunjukkan e-book mobile learning layak diterapkan berdasarkan persentase dari
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ahli materi sebesar 94%, ahli media sebesar 95%, ahli ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
sebesar 95%, dan praktisi sebesar 96%. Diperoleh juga dari hasil respons siswa
pada skala kecil mendapatkan persentase sebesar 91% dan skala besar sebesar
94%. Artinya dari segi keterbacaan dan kemenarikan sangat menarik dan layak
diterapkan dalam pembelajaran. Secara keseluruhan bahwa e-book mobile
learning dapat dikatakan sangat valid dan menarik untuk diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran materi sistem peredaran darah manusia.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dimaknai sebagai kebutuhan utama yang wajib ditempuh manusia sepanjang
hidupnya demi menggapai cita-cita. Tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang Tentang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, 2013). Untuk melaksanakan tujuan pendidikan
tersebut diperlukan adanya suatu kurikulum pendidikan. Diartikan bahwa kurikulum merupakan
wadah perangkat pembelajaran yang diberikan lembaga penyelenggara pendidikan (Rohmawati et
al., 2018). Kurikulum yang diterapkan saat ini yakni kurikulum 2013 yang tersebar mulai dari
tingkat satuan pendidikan dasar sampai ke tingkat paling atas.

Menurut Permendikbud No. 35 Tahun 2018 tentang Perubahan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SMP/MTs menyatakan bahwa
struktur kurikulum SMP/MTs terdiri atas mata pelajaran umum kelompok A dan mata pelajaran
umum kelompok B. Untuk MTs sendiri dapat dikembangkan sesuai kebutuhan (Kemendikbud,
2018). Muatan pembelajaran di SMP/MTs yang berbasis konsep-konsep terpadu dari berbagai
disiplin ilmu salah satunya yaitu mata pelajaran IPA. Di tingkat SMP/MTs, mata pelajaran IPA
mencakup tiga bidang ilmu, yakni kimia, fisika, dan biologi.Mata pelajaran IPA umumnya menjadi
salah satu mata pelajaran yang ditakuti bagi siswa SMP/MTs. Hal tersebut dikarenakan isi
materinya yang cukup sulit dan kompleks bagi siswa, sehingga guru perlu media pembelajaran yang
mendukung siswa dalam menelaah materi.Media pembelajaran diartikan sebagai alat yang mampu
menyalurkan informasi dari berbagai sumber yang dapat meningkatkan pemikiran, perasaan, dan
keinginan siswa, sehingga mampu mendesak untuk menciptakan kegiatan belajar di kalangan siswa
(Hamid et al., 2020).

Media yang dapat diterapkan di era digital saat ini yaitu media pembelajaran berbasis
teknologi. Hal ini disebabkan karena pesatnya arus perkembangan teknologi yang berpengaruh
penting bagi dunia pendidikan, seperti smartphone, komputer, internet, dan lainnya (Rifa’i et al.,
2020). Media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat diterapkan yaitu e-book. E-book adalah
bahan ajar elektronik yang memuat teks, gambar, video, animasi, suara, dan lainnya yang dibuat
dan dibuka dengan bantuan perangkat digital. Penggunaan e-book dinilai praktis, sehingga mampu
membantu siswa dalam melatih keterampilan berpikir kreatif dan memfasilitasi pembelajaran
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karena menggunakan fitur terbaru yang terhubung langsung ke internet (Wahyuni & Rahayu, 2021).
Pembuatan e-book ini agar terlihat menarik, maka dikemas dalam bentuk mobile learning. Istilah
mobile learning berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang menerapkanteknologi informasi dan
komunikasi secara berpindah, seperti menggunakan smartphone dalam pembelajaran (Martha et al.,
2018).

Berdasarkan hasil analisis masalah kepada siswa kelas VIII-I SMP Negeri 1 Tempeh
Kabupaten Lumajang diperoleh bahwa sebesar 68% dari 32 siswa kesulitan menelaah materi sistem
peredaran darah manusia. Hal itu disebabkan karena materinya bersifat abstrak, luas, dan terdapat
proses peredaran darah manusia yang membuat siswa menjadi kebingungan. Bahan ajar yang
digunakan hanya buku paket, tidak ada bahan penunjang lain. Selain itu, sistem pembelajaran yang
diterapkan selama pandemi Covid-19 yaitu blended learning, sehingga menggunakan beberapa
platform seperti Google Classroom dan WhatsApp Group. Penggunaan bahan ajar dan media
tersebut cenderung membuat siswa merasa jenuh dan sukar dalam memahami materi sistem
peredaran darah manusia. Dari hasil telaah masalah, peneliti juga melakukan analisis kebutuhan
melalui angket dan observasi. Hasil analisis kebutuhan melalui angket siswa diperoleh hasil sebesar
87,5% siswa membutuhkan media penunjang yang interaktif dan menarik, 84,4% siswa senang jika
pembelajaran memanfaatkan teknologi, dan 75% siswa menginginkan materi dikaitkan dengan
keislaman. Hasil observasi memaparkan bahwa di SMP Negeri 1 Tempeh Kabupaten Lumajang
terdapat beberapa fasilitas, seperti proyektor, akses Wifi dan laboratorium komputer. Di sisi lain,
siswa SMP Negeri 1 Tempeh Kabupaten Lumajang beragama islam, sehingga dari hasil analisis
kebutuhan siswa dikembangkan e-book mobile learning terintegrasi keislaman.

Pemilihan e-book mobile learning ini sebagai bahan penunjang materi sistem peredaran darah
manusia karena memiliki beberapa kelebihan, di antaranya e-book yang dihasilkan dapat diakses
secara fleksibel, menyajikan konten dan informasi menarik, teradapat quiz interaktif, terdapat video
yang dapat membantu siswa dalam memvisualisasikan materi sistem peredaran darah. Materi sistem
peredaran manusia ialah materi yang terdapat di kelas VIII semester ganjil yang membutuhkan
pemahaman tingkat tinggi, karena karakteristik materi tersebut bersifat abstrak, konseptual, dan
prosedural. Pokok bahasan yang dirasa sulit bagi siswa pada materi tersebut yakni organ dan
mekanisme peredaran darah manusia, sehingga perlu adanya visualisasi berupa video yang disajikan
pada e-book. E-book memiliki keunggulan tersendiri dari pada buku cetak. Pada buku cetak hanya
berfokus pada tulisan dan sedikit gambar, sedangkan pada e-book sendiri tidak hanya berisi tentang
tulisan saja, melainkan ada video, quiz, audio, hyperlink, dan sebagainya. Hal tersebut selaras
dengan pendapat Nadhifah (2022) menyatakan bahwa e-book saat ini mencakup tulisan, animasi,
video, audio, hyperlink dan fitur-fitur yang dapat menghubungkan pembaca dengan cakupan
informasi yang lebih luas daripada yang tersedia dalam buku cetak. Oleh karena itu, dengan adanya
media e-book yang dilengkapi dengan video, maka siswa akan lebih mudah menelaah konsep-
konsep yang abstrak pada materi tersebut. Dikaitkan dengan integrasi keislaman karena
pengetahuan nilai-nilai keislaman siswa terkait materi tersebut sangat kurang, sehingga perlu
penguatan antara pengetahuan umum dan keislaman. Hal ini selaras dengan pendidikan nasional
yang bersumber pada nilai-nilai agama, sehingga siswa dituntut untuk mempunyai kekuatan
spiritual keagamaan (Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003,
2013). Dikonfirmasi oleh Fajar dan Habibbulloh (2021) bahwa implikasi ilmu pengetahuan dan
agama diwujudkan pada Kompetensi Inti yang pertama (KI 1) pada kurikulum 2013.
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Proses pembelajaran IPA yang mengintegrasikan nilai-nilai islam, bermaksud agar siswa
mampu mengetahui ilmu pengetahuan bersumber dari Al-Qur’an. Nilai-nilai islam tersebut mampu
mengintegrasikan sains dan keislaman dengan cara tidak meniadakan elemen-elemen di antara dua
ilmu tersebut (Nurohmatin, 2017). Pembelajaran IPA yang dikaitkan dengan integrasi keislaman
akan memberikan manfaat bagi siswa. Siswa akan memperoleh manfaat mempelajari materi sistem
peredaran darah manusia dari aspek kecerdasan intelektual dan kecerdasaran spiritual (Rifa’i et al.,
2021). Pengintegrasian ilmu pengetahaun dengan keislaman pada e-book ini akan terwujud sebuah
konsep yang kuat dan saling memenubhi.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya oleh Khairinal et al., (2021) memaparkan bahwa
penggunaan e-book dapat menambah kemandirian dan minat belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi, sehingga siswa lebih senang dalam belajar. Dikonfirmasi juga oleh Martha et al., (2018)
bahwa penggunaan e-book berbasis mobile learning mampu membantu siswa dalam
memvisualisasikan materi yang sifatnya abstak, sehingga siswa lebih mudah dalam menelaah
materi. Disampaikan juga oleh Hikmah dan Haqiqgi (2021) bahwa penggunaan integrasi keislamaan
pada matematika dapat memberikan nuansa pembelajaran yang islami dan meningkatkan
kecerdasan intelektual dan spiritual siswa.

Berlandaskan pemaparan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitiandengan judul
“Pengembangan E-book Mobile Learning Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia
Terintegrasi Keislaman Untuk Siswa Kelas VIII SMP/MTs”. Tujuan penelitian dan pengembangan
ini yaitu 1) Mendeskripsikan hasil validitase-book mobile learning pada materi sistem peredaran
darah manusia terintegrasi keislaman untuk siswa kelas VIII SMP/MTs. 2) Mendeskripsikan
respons siswa terhadap e-book mobile learning pada materi sistem peredaran darah manusia
terintegrasi keislaman untuk siswa kelas VIII SMP/MTs.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model
pengembangan 4-D oleh Thiagarajan yang mencakup empat tahapan, yakni define, design,
development, dan dissemination (Sugiyono, 2015). Model pengembangan 4-D dapat diilustrasikan
di bawah ini:

Define ]-[ Design ]» Development H Dissemination

Pada penelitian ini terbatas sampai tahap development, disebabkan tujuan dari penelitian ini hanya
mengembangkan produk yang valid dan menarik. Di samping itu, juga terbatas pada waktu dan
biaya.Sebagaimana diuraikan berikut ini:
a. Define
Tahap defineyaitu tahapan penentuan serta pendefinisan syarat pengembangan. Pada tahap
ini, peneliti melakukan 5 tahapan di antaranya analisis ujung depan (memahami permasalahan
yang ada), analisis siswa (menganalisis karakter dan kebutuhan belajar), analisis tugas
(menelaah tugas yang diutarakan), analisis konsep (menelaah KI dan KD), dan merumuskan

tujuan instruksional (membuat tujuan pembelajaran).
b. Design
Tahap design yaitu tahapan membuat prototype dan menentukan format yang dihasilkan.
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Ada 3 tahapan yang dilakukan peneliti di antaranya penyusunan materi pembelajaran, pemilihan

media, dan perancangan awal. Untuk perancangan awal mencakup pemilihan format dan

rancangan instrumen yang akan digunakan. Pemilihan format dan instrumen diadopsi dari

BSNP. Aplikasi pembantu yang digunakan untuk membuat e-book mobile learning yakni Flip

PDF Professional.

C. Development
Tahap development yaitu tahapan untuk menghasilkan produk. Ada 3 tahapan yang
dilakukan peneliti di antaranya validasi oleh ahli, uji coba pengembangan (skala kecil dan skala
besar), dan produk akhir (setelah mendapatkan masukan dari ahli dan siswa).

Subjek penelitian dan pengembangan ini meliputi validator dan siswa. Validator terdiri 3 dosen dan 1
praktisi, di antaranya ibu Laila Khusnah, M.Pd sebagai ahli materi, bapak Dinar Maftukh Fajar, S.Pd.,
M.PFis sebagai ahli media, ibu Dr. Hj. Fathiyaturrahmah, M.Ag sebagai ahli ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
sertabapak Kusyantoro, S,Pd sebagai praktisi. Objek penelitian ini yaitu siswa kelas VIII-C SMP Negeri 1
Tempeh yang terbagi dengan dua tahap pada uji respons yakni skala kecil 10 siswa dan skala besar 30 siswa.
Objek materi yang digunakan yakni sistem peredaran darah manusia pada kurikulum 2013 revisi 2017
dengan KD 3.7 menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan memahami gangguan pada sistem
peredaran darah manusia, serta upaya menjaga kesehatan sistem peredaran darah dan KD 4.7 menyajikan
hasil percobaan pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut jantung. Instrumen
pengumpulan data yang dipakai yakni instrumen validasi ahli dan angket respons siswa menggunakan skala
Likert. Adapun komponen yang dinilai oleh ahli dan respons siswa sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi

No Komponen Indikator
Dimensi spiritual, kecakapan personal dan sosial, kelengkapan,

L Isi dan kedalaman materi.
.. Konsistensi sistematika penyajian, kelogisan dan keruntutan, dan
2. Penyajian ..
kelengkapan penyajian.
3 Bahasa Komunikatif, dialogis dan interaktif, ketepatan struktur kalimat

dan ejaan, dan kebakuan istilah.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media

No Komponen Indikator
1 Kegrafikan Ukuran buku, desain cover, tipografi dan tata letak isi buku, serta
_ilustrasi kulit buku.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Ahli Ayat Al-Qur’an dan Tafsir

No Komponen Indikator
1. Korelasi materi dengan Keteapatan dengan ayat yang digunakan, yakni Al-Baqgarah:173,
Al-Qur’an Al Hadid:25, Al-Qamar:49, At-Tin:4, Al-Haqqah:45-46, Al-

Qaf:16, An-Nahl:70, Al-A’raf:31, Al-Baqgarah:168, Al-
An’am:146, dan Al-Maidah:90

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Praktisi

No Komponen Indikator

1. Isi Dimensi spiritual, kecakapan personal dan sosial, kelengkapan,
dan kedalaman materi.

2. Penyajian Konsistensi sistematika penyajian, kelogisan dan keruntutan, dan
kelengkapan penyajian.

3. Bahasa Komunikatif, dialogis dan interaktif, ketepatan struktur kalimat

dan ejaan, dan kebakuan istilah.
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No Komponen Indikator
4. Kegrafikan Ukuran buku, desain cover, tipografi dan tata letak isi buku, serta
ilustrasi kulit buku.

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Siswa

No Komponen Indikator

1. Tampilan Desain dan ilustrasi e-book

2. Isi Kedalaman dan keluasan materi, gambar dan video yang
disajikan.

3. Penyajian Apersepi berupa video dan dan penyajian fitur

4, Bahasa Komunikatif, sederhana, dialogis dan interaktif

Teknik analisis data yang dipakai berupa analisis deskriptif kualitatif dengan perhitungan
persentase, yang terdiri dari validitas dan hasil respons siswa berupa kemenarikan (Akbar, 2017).
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persentase validasi ahli sebagai berikut:

Tse
V—-—ah=—x100%

Tsh

Keterangan:

V —ah = Validasi ahli

Tse = Total skor empirik

Tsh = Total skor yang diharapkan

Adapun kriteria validitas sebagai berikut:

Tabel 6. Kriteria Nilai Validitas

Kriteria Validitas Tingkat Validitas
85,01% - 100,00% Sangat valid, dapat diterapkan tanpa revisi
70,01% - 85,01% Valid, dapat diterapkantetapi perlu revisi kecil
50,01% - 70,01% Kurang valid, disarankan tidak diterapkan dan perlu revisi
01,00% - 50,00% '?'?ZZL valid dan tidak bisa diterapkan

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persentase respons siswa sebagai berikut:

Tse
V—au=—x100%

Tsh
Keterangan:
V-au = Validasi audience (siswa)
Tse = Total skor empirik
Tsh = Total skor yang diharapkan

Adapun kriteria kemenarikan siswa sebagai berikut:
Tabel 7. Kriteria Hasil Respons Siswa

Kriteria Validitas Tingkat Validitas

81,00% - 100,00% Sangat menarik, dapat diterapkan tanpa revisi

61,00% - 80,00% Cukup menarik, dapat diterapkantetapi perlu revisi kecil

41,01% - 60,00% Kurang menarik, disarankan tidak diterapkan dan perlu
revisi besar

21,00% - 40,00% Tidak menarik dan tidak bisa diterapkan

00,00% - 20,00% Sangat tidak menarik dan sangat tidak bisa diterapkan
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan yaitu e-book mobile learning pada materi sistem peredaran darah
manusia terintegrasi keislaman untuk siswa kelas VIII SMP/MTs. E-book mobile learning memuat
beberapa konten di antaranya materi, gambar, video, audio, quiz, dan juga disisipkan ayat-ayat Al-
Qur’an atau hadits yang selaras pokok bahasan. Pengembangan e-book mobile learning didasarkan
atas analisis masalah dan analisis kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil analisis masalah sebesar
68,8% dari 32 siswa menyatakan materi sistem peredaran darah manusia itu sulit, disebabkan
materinya abstrak dan terdapat proses peredaran darah yang membuat siswa kebingungan. Di
samping itu sebesar 50% siswa menyatakan media pembelajaran yang diterapkan membosankan.
Pada analisis kebutuhan dihasilkan sebesar 87,5% siswa membutuhkan media penunjang yang
interaktif dan menarik, 84,4% siswa senang jika pembelajaran memanfaatkan teknologi, dan 75%
siswa menginginkan materi dikaitkan dengan keislaman.

Selanjutnya dari analisis tersebut peneliti melakukan perancangan dengan menyusun
materi, memilih media yang akan dikembangkan, dan membuat rancangan awal. Penyusunan materi
pembelajaran disesuaikan dengan Kl dan KD kurikulum 2013. Adapun rancangan dari e-book
mobile learning sebagai berikut:

—

Gambar 1. Rancangan e-book mobile learning
E-book mobile learning yang telah dihasilkan, selanjutnya akan divalidasi oleh ahli materi,
ahli media, ahli ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, serta praktisi. Validasi ahli materi bermaksud guna
menilai kesesuaian dan ketepatan materi yang dikembangkan. Hasil yang diperoleh tertera di bawah
ini:
Tabel 8. Data Hasil Validasi Ahli Materi

No Komponen Penilaian Skor Persentase Kriteria
1 Isi 65 96% Sangat valid
2 Penyajian 61 95% Sangat valid
3 Bahasa 36 90% Sangat valid
Skor Rata-rata 54 94% Sangat valid

Hasil validasi ahli materi pada tabel di atas mencakup tiga komponen yang dinilai, yaitu
komponen isi, penyajian, dan bahasa. Komponen isi memperoleh nilai 65 dengan persentase 96%,
sehingga menunjukkan kriteria sangat valid. Hal ini mengindikasikan terkait materi yang dimuat
sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang digunakan. Di samping itu, terdapat
contoh yang relevan dalam kehidupan sehari- hari, serta terdapat fitur-fitur yang mendorong rasa
ingin tahu siswa. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Putri dan Rachmadiarti (2022) bahwa fitur-
fitur yang disajikan dalam e-book dapat meningkatkan kecakapan dan merangsang keingintahuan
siswa, sehingga siswa tidak pernah bosan dengan kegiatan pembelajaran.
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Komponen penyajian memperoleh nilai 61 dengan persentase 95%, sehingga menunjukkan
kriteria sangat valid. Hal ini mengindikasikan terkait teknik penyajian disajikan dengan logis dan
runtut yang dilengkapi dengan komponen pendukung, seperti apersepsi berupa video, pendahuluan,
peta konsep, daftar isi, glosarium, buku panduan penggunaan e-book dan lainnya. Sesuai dengan
pernyataan Safitri dan Harmanto (2022) bahwa menyajikan pedoman penggunaan bertujuan agar
siswa lebih mudah memahami prosedur sebelum meggunakan e-book. Di samping itu, terdapat
keterlibatan aktif siswa yang dikemas dalam bentuk kegiatan mandiri dan kelompok. Komponen
bahasa memperoleh nilai 36 dengan persentase 90%, sehingga menunjukkan kriteria sangat valid.
Hal ini mengindikasikan terkait bahasa yang dipakai sangat komunikatif, dialogis, dan interaktif. Di
samping itu, relevan dengan tingkat perkembangan siswa, sehingga mudah dipahami. Hal itu
sejalan dengan pernyataan Khusnia dan Susantini (2018) terkait penggunaan bahasa harus memakai
bahasa Indonesia yang bagus sesuai EYD dan susunan kalimat yang mudah dipahami, sehingga
tidak menimbulkan pemahaman ganda bagi siswa. Secara keseluruhan validasi oleh ahli materi
memperoleh nilai 162 dengan persentase 94%, sehingga menunjukkan Kkriteria sangat valid,
sehingga dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.

Setelah di validasi oleh ahli materi, selanjutnya akan divalidasi oleh ahli media bermaksud
guna menilai kejelasan visual atau kegrafikan yang mencakup ukuran, desain cover, dan desain isi
e-book mobile learning. Hasil yang diperoleh tertera di bawah ini:

Tabel 9. Data Hasil Validasi Ahli Media

No Komponen Penilaian Skor Persentase Kriteria
1 Kegrafikan 95 95% Sangat valid
Skor Rata-rata 95 95% Sangat valid

Hasil validasi ahli media pada tabel di atas menunjukkan bahwa penilaian tentang kegrafikan
mendapatkan skor 95 dengan persentase 95%, sehingga menunjukkan kriteria sangat valid. Hal ini
mengindikasikan terkait kegrafikan media relevan dengan isi materi, ukuran e-book cocok pada
standar ISO yakni A4 (210 mm x 297 mm), dan desain cover yang mencakup warna, tata letak,
ilustrasi sudah sangat proporsional. Di samping itu, tipografi isi e-book sudah harmonis dan
dinamis, sehingga mampu mengungkap makna dari suatu obyek. Tampilan e-book menjadi daya
tarik tersendiri bagi siswa, sehingga perlu diperhatikan terkait pemilihan warna, gambar, dan tulisan
harus semenarik mungkin (Putra, R. R., & Fitrihidajati, 2022). Hal tersebut juga didukung dengan
pernyataan Wulandari et al., (2019) bahwa media yang disajikan dengan menarik dapat mendorong
minat belajar siswa dan membantu siswa untuk memahami konsep

Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, bermaksud guna menilai
kesesuaian dan ketepatan ayat Al-Qur’an atau hadits yang dipakai dalam e-book mobile learning.
Hasil yang diperoleh tertera di bawah ini:

Tabel 10. Data Hasil Validasi Ahli [lmu Al-Qur’an dan Tafsir

No Komponen Penilaian Skor  Persentase Kriteria
1 Integrasi materi dengan ayat Al-Qur’an 95 95% Sangat valid
Skor Rata-rata 95 95% Sangat valid

Hasil validasi ahli ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di atas menunjukkan bahwa penilaian integrasi
materi dengan ayat Al-Qur’an mendapatkan skor 38 dengan persentase 95%, sehingga
menunjukkan kriteria sangat valid. Hal ini mengindikasikan terkait pemilihan ayat sangat tepat
dengan materi. Selaras dengan pernyataan Arimadona (2016) bahwa penggunaan arti dari ayat-ayat
Al-Qur’an dan hadits yang disajikan sudah cocok dengan materi, sebab arti dari ayat tidak hanya
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berfokus pada Al-Qur’an saja, namun juga dilihat dari beberapa hadits. Selain itu, integrasi Al-
Qur’an dan hadits dapat menambah sikap religius siswa (Prihandoko et., 2021). Disampaikan juga
oleh Hikmah dan Haqiqi (2021) terkait penggunaan integrasi keislamaan pada matematika dapat
memberikan nuansa pembelajaran yang islami dan menambah kecerdasan intelektual dan spiritual
siswa.

Setelah dilakukan validasi oleh semua ahli, maka e-book mobile learning akan divalidasi juga
oleh praktisi. Hasil yang diperoleh tertera di bawah ini:

Tabel 11. Data Hasil Validasi Praktisi

No Komponen Penilaian Skor Persentase Kriteria
1 Isi 62 91% Sangat valid
2 Penyajian 63 98% Sangat valid
3 Bahasa 39 98% Sangat valid
4 Kegrafikan 98 98% Sangat valid
Skor Rata-rata 64 94% Sangat valid

Hasil validasi praktisi pada tabel di atas terdapat empat komponen yang dinilai, yaitu
komponen isi, penyajian, dan bahasa. Komponen isi memperoleh nilai 62 dengan persentase 91%,
sehingga menunjukkan kriteria sangat valid. Hal ini mengindikasikan terkait materi yang
dicantumkan relevan dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang digunakan. Di
samping itu, terdapat contoh yang relevan dalam kehidupan sehari-hari, serta terdapat fitur-fitur
yang mendorong rasa ingin tahu siswa. Pada komponen penyajian memperoleh nilai sebesar 98%
dengan kriteria sangat valid. Hal ini mengindikasikan terkait teknik penyajian disajikan dengan
logis dan runtut yang dilengkapi dengan komponen pendukung, seperti apersepsi berupa video,
pendahuluan, peta konsep, daftar isi, glosarium, dan lainnya. Sesuai dengan pernyataan Sumantri
dan Kholiq (2020) bahwa penyajian e-book harus disusun dengan sistematis, sehingga siswa merasa
tertarik untuk belajar lebih mendalam. Di samping itu, terdapat keterlibatan aktif siswa yang
dikemas dalam bentuk kegiatan mandiri dan kelompok. Komponen bahasa memperoleh nilai 39
dengan persentase 98%, sehingga menunjukkan kriteria sangat valid. Hal ini mengindikasikan
terkait bahasa yang dipakai sangat komunikatif, dialogis, dan interaktif. Di samping itu, relevan
dengan tingkat perkembangan siswa, sehingga mudah dipahami. Disampaikan oleh Hermawan
(2019) bahwa penulisan kata dan kalimat perlu diperhatikan dengan baik, sebab akan
mempengaruhi minat baca dan pemahaman konsep siswa.

Komponen kegrafikan memperoleh nilai 98 dengan persentase 98%, sehingga menunjukkan
kriteria sangat valid. Hal ini mengindikasikan terkait kegrafikan media sesuai dengan isi materi,
ukuran e-book cocok dengan standar ISO dan desain cover yang mencakup warna, tata letak,
ilustrasi sudah sangat proporsional. Di samping itu, tipografi isi e-book sudah harmonis dan
dinamis, sehingga mampu mengungkap makna dari suatu obyek. Secara keseluruhan hasil validasi
oleh praktisi sebesar 96% dengan kriteria sangat valid, sehingga e-book mobile learning dapat
diterapkan dalam pembelajaran. Secara keseluruhan validasi oleh praktisi memperoleh nilai 262
dengan persentase 96%, sehingga menunjukkan kriteria sangat valid. Hal ini mengindikasikan
terkait e-book mobile learning dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Setelah dilakukan
tahap validasi oleh ahli dan direvisi berlandaskan saran ahli, selanjutnya akan diuji coba siswa yang
mencakup uji skala kecil dan skala besar. Uji coba skala kecil dilaksanakan oleh 10 siswa dan skala
besar oleh 30 siswa kelas VI1I-C yang dipilih secara acak. Hasil uji coba produk skala kecil tertera
di bawabh ini:
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Tabel 12. Data Hasil Uji Repons Skala Kecil

No Komponen Penilaian Skor Persentase Kriteria
1 Tampilan 180 90% Sangat menarik
2 Isi 272 91% Sangat menarik
3 Penyajian 186 93% Sangat menarik
4 Bahasa 136 93% Sangat menarik
Skor Rata-rata 194 91% Sangat menarik

Hasil uji respons skala kecil pada tabel di atas mencakup komponen tampilan, isi, penyajian,
dan bahasa. Komponen tampilan memperoleh nilai 180 dengan persentase 90%, sehingga
menunjukkan kriteria sangat menarik. Hal ini menunjukkan bahwa tampilan e-book mobile learning
menarik dengan didukung gambar atau ilustrasi yang disajikan dengan jelas. Sesuai dengan
pernyataan Uniati et al., (2019) bahwa penampilan cover bahan ajar sangat penting, sebab dapat
menjadikan siswa terdorong untuk mengetahui isi bahan ajar tersebut. Hal tersebut juga didukung
oleh Azizah dan Budijastuti (2021) bahwa fitur, konten atau tampilan e-book memiliki potensi
sendiri untuk mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Komponen isi memperoleh nilai
272 dengan persentase 91%, sehingga menunjukkan kriteria sangat menarik. Hal ini
mengindikasikan isi materi yang disajikan mudah dipahami dan didukung terkait fitur-fitur atau
video yang menjadikan e-book mobile learning lebih menarik dan interaktif. Sesuai dengan
pernyataan Tayyibah dan Rachmadiarti (2022) bahwa e-book memperoleh nilai tinggi dari segi isi,
sebab siswa menganggap e-book mudah dipahami, memberikan gambar menarik, serta membantu
siswa dalam menyelesaikan masalah. Di samping itu, terdapat ayat-ayat Al-Qur’an atau hadits
selaras topik bahasan yang disertai dengan audio.

Komponen penyajian memperoleh nilai 186 dengan persentase 93%, sehingga menunjukkan
kriteria sangat menarik. Hal ini mengindikasikan terkait penyajian e-book mobile learning sangat
komunikatif dengan adanya apersepsi berupa video di awal materi, preview fest, adanya kegiatan
mandiri atau kelompok, sehingga dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Sesuai
dengan pernyataan Rosida, Fadiawati, dan Jalmo (2017) bahwa video dan gambar yang disajikan
dalam e-book dapat membantu siswa menelaah materi dan menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Komponen bahasa memperoleh nilai 139 dengan persentase 93%, sehingga menunjukkan kriteria
sangat menarik. Hal ini mengindikasikan terkait bahasa yang dipakai sangat sederhana dan mudah
dipahami, huruf yang dipakai sangat jelas dan mudah dibaca, serta struktur kalimat dan paragraf
yang disajikan sudah jelas. Secara keseluruhan keterbacaan e-book mobile learning yang telah
dinilai pada uji respons skala kecil oleh 10 siswa mendapatkan rata-rata persentase 91%, sehingga
menunjukkan kriteria sangat menarik. Hal ini mengindikasikan terkait e-book mobile learning dapat
diterapkan dalam pembelajaran.

Selanjutnya uji coba skala besar yang dilaksanakan 30 siswa. Hasil uji coba skala besar tertera di
bawah ini:
Tabel 13. Data Hasil Uji Repons Skala Besar

No Komponen Penilaian Skor Persentase Kriteria
1 Tampilan 562 94% Sangat menarik
2 Isi 826 92% Sangat menarik
3 Penyajian 565 94% Sangat menarik
4 Bahasa 436 97% Sangat menarik
Skor Rata-rata 194 94% Sangat menarik

Hasil uji respons skala besar pada tabel di atas mencakup komponen tampilan, isi, penyajian,
dan bahasa. Komponen tampilan memperoleh nilai 562 dengan persentase 94%, sehingga
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menunjukkan kriteria sangat menarik. Hal ini mengindikasikan bahwa tampilan e-book mobile
learning menarik dengan didukung gambar atau ilustrasi yang disajikan dengan jelas. Sesuai
dengan pernyataan Kurniawan dan Winarsih (2022) bahwa e-book yang baik terlihat pada akurasi
konsep, ilustrasi, dan definisi materi yang jelas, sehingga tidak menimbulkan miskonsepsi pada
siswa. Komponen isi memperoleh nilai 826 dengan persentase 92%, sehingga menunjukkan kriteria
sangat menarik. Hal ini mengindikasikan isi materi yang disajikan mudah dipahami yang didukung
dengan fitur-fitur atau video yang menjadikan e-book mobile learning lebih menarik dan interaktif.

Komponen penyajian memperoleh nilai 565 dengan persentase 94%, sehingga menunjukkan
kriteria sangat menarik. Hal ini mengindikasikan terkait penyajian e-book mobile learning sangat
komunikatif dengan adanya apersepsi berupa video di awal materi, preview fest, adanya kegiatan
mandiri atau kelompok, sehingga dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran.
Komponen bahasa memperoleh nilai 436 dengan persentase 97%, sehingga menunjukkan kriteria
sangat menarik. Hal ini mengindikasikan terkait bahasa yang dipakai sangat sederhana dan mudah
dipahami, huruf yang dipakai sangat jelas dan mudah dibaca, serta struktur kalimat dan paragraf
yang disajikan sudah jelas. Sesuai dengan Ulfah dan Jumaiyah (2018) bahwa bahasa yang disajikan
harus komunikatif supaya materi dan pentunjuk dapat dipahami dengan baik. Secara keseluruhan
kemenarikan e-book mobile learning yang telah dinilai pada uji respons skala besar oleh 30 siswa
mendapatkan rata-rata persentase 94%, sehingga menunjukkan kriteria sangat menarik. Hal ini
mengindikasikan terkait e-book mobile learning dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pengembangan e-book mobile learning diperuntukkan
bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempeh Kabupaten Lumajang, produk yang dikembangkan
berdasarkan kurikulum 2013 revisi 2017 pada KD 3.7 dan 4.7 materi sistem peredaran darah
manusia, membutuhkan perangkat digital dan jaringan internet untuk membukanya, dan model
pengembangan yang dipakai model 4-D Thiagarajan yang mencakup 4 tahapan, yakni define,
design, development, dan dissemination. Akan tetapi, tahap disseminatioan tidak diterapkan oleh
peneliti.

PENUTUP

Berlandaskan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan didapatkan hasil dari
validasi ahli materi sebesar 95% dengan kriteria sangat valid dari segi ketepatan dan kesesuaian
materi yang dicantumkan, ahli materi sebesar 95% dengan kriteria sangat valid dari segi kegrafikan
media, ahli ilmu Al-Qur’an dan Tafsir sebesar 95% dengan kriteria sangat valid dari segi pemilihan
ayat yang dipakai, dan praktisi sebesar 95% dengan kritera sangat valid dari segi ketepatan materi
dan kegrafikan media. Hal ini mengindikasikan terkait e-book mobile learning dapat diterapkan
dalam pembelajaran. Di sisi lain juga dihasilkan dari uji coba skala kecil didapat sebesar 91%
dengan kriteria sangat menarik terkait keterbacaan e-book mobile learning dan uji coba skala besar
yang didapat sebesar 94% dengan kriteria sangat menarik terkait kemenarikan e-book mobile
learning . Hal ini mengindikasikan e-book mobile learning dikategorikan sangat menarik dalam
pembelajaran. Secara keseluruhan bahwa e-book mobile learning sangat valid dan menarik
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran materi sistem peredaran darah manusia. Untuk penelitian
selanjutnya, penulis berharap agar tahapan dissemination (penyebaran) dan uji efektivitas dapat
dilakukan agar validitas dan tingkat efektif-tidaknya dalam pembelajaran dapat terlihat. Dapat
ditambahkan fitur-fitur yang mengasah aspek afektif dan psikomotorik siswa dan fitur terkait
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integrasi keislaman. Di samping itu, juga bisa ditambahkan kegiatan virtual lab yang berkaitan
dengan sistem peredaran darah manusia.
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